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Abstrak: Konsep Law of Attraction atau Hukum Tarikan menyatakan bahwa pikiran dan perasaan memiliki 

kemampuan untuk menarik pengalaman serupa dalam kehidupan seseorang. Konsep ini sebenarnya telah ada 

dalam ajaran Islam, yang menekankan pentingnya prasangka baik kepada Allah (husnuzan), keimanan, dan 

ketenangan hati melalui dzikir. Artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana Law of Attraction dapat diintegrasikan 

dengan nilai-nilai Islam, yang tidak hanya menekankan kekuatan pikiran positif tetapi juga hubungan manusia 

dengan Allah. Melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW, kita dapat memahami bahwa 

kedamaian hati dan hasil positif dalam kehidupan seseorang bergantung pada keyakinan, doa, usaha, serta tawakal 

kepada Allah. Dengan demikian, Law of Attraction dapat dipahami sebagai prinsip yang selaras dengan 

spiritualitas Islam dalam mencapai kebahagiaan dan kesuksesan dunia-akhirat. 

Kata kunci:  low of attraction, ayat Al-Qur’an, ketenangan hati 

  

Abstract: The Law of Attraction, also known as the Law of Attraction, states that thoughts and emotions have the 

ability to attract similar experiences in one's life. This concept actually already exists in Islamic teachings, which 

emphasize the importance of having a good assumption towards Allah (husnuzan), faith, and peace of mind 

through remembrance of God (dzikir). This article will explore how the Law of Attraction can be integrated with 

Islamic values, which not only emphasize the power of positive thinking but also the relationship between humans 

and Allah. Through the verses of the Quran and the hadith of the Prophet Muhammad, we can understand that 

peace of mind and positive outcomes in a person's life depend on faith, prayer, effort, and trust in Allah. Thus, the 

Law of Attraction can be understood as a principle that aligns with Islamic spirituality in achieving happiness and 

success in this world and the hereafter. 

Keywords: low of attraction, verses of the Qur'an, peace of mind 

 

PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan hidup, kita sering kali bertanya-tanya tentang mengapa beberapa orang 

dapat mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, sementara yang lain tidak. Apakah ada rahasia 

yang tersembunyi di balik kesuksesan dan kebahagiaan? Jawabannya terletak pada Konsep 

Law of Attraction atau Hukum Tarikan. 

Konsep Law of Attraction adalah prinsip yang menyatakan bahwa pikiran dan perasaan 

seseorang memiliki kekuatan untuk menarik pengalaman atau kondisi yang serupa ke dalam 

hidupnya. Konsep ini sering kali dikaitkan dengan ide bahwa apa yang kita fokuskan, baik itu 

positif atau negatif, akan terwujud dalam bentuk yang nyata. 

Jika seseorang terus-menerus berpikir positif, maka kehidupan mereka akan dipenuhi 

dengan hal-hal positif. Mereka akan menarik kesuksesan, kebahagiaan, dan hubungan yang 

sehat ke dalam hidup mereka. Sementara itu, jika mereka berfokus pada kekhawatiran dan 

ketakutan, maka mereka akan menarik hal-hal negatif ke dalam hidup mereka. 

Konsep Law of Attraction sangat populer dalam literatur pengembangan diri dan sering 

dibahas dalam konteks bagaimana seseorang dapat meraih impian dan mencapai tujuannya 

dengan berfokus pada apa yang diinginkan, bukan pada apa yang tidak diinginkan. Dengan 

memahami dan menerapkan Konsep Law of Attraction, kita dapat mengubah hidup kita 

menjadi lebih baik dan mencapai kesuksesan dan kebahagiaan yang kita impikan. 

Dalam artikel ini, kita akan membahas lebih lanjut tentang Konsep Law of Attraction, 

bagaimana cara kerjanya, dan bagaimana kita dapat menerapkan konsep ini dalam hidup kita 
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sehari-hari. Kita juga akan membahas beberapa contoh dan kasus yang dapat membantu kita 

memahami konsep ini lebih baik. 

 Namun, dalam perspektif spiritual dan keagamaan, terutama dalam Islam, Law of 

Attraction dapat dipandang sebagai sesuatu yang lebih mendalam dan kompleks. Konsep ini 

tidak hanya berfokus pada kekuatan pikiran manusia, tetapi lebih pada bagaimana manusia 

menyelaraskan kehendaknya dengan kehendak Allah, yang Maha Menentukan segala sesuatu. 

Dalam ajaran Islam, meskipun tidak ada istilah langsung yang menyebutkan Law of 

Attraction, banyak ayat dalam Al-Qur'an yang mengajarkan prinsip-prinsip yang sangat serupa 

dengan konsep tersebut. Salah satunya adalah pentingnya ketenangan hati, karena ketenangan 

batin dapat membuka jalan bagi berbagai kebahagiaan dan keberkahan yang datang dari Allah. 

Hal ini tercermin dalam banyak ayat yang menekankan bahwa kedamaian dan 

kebahagiaan sejati hanya bisa ditemukan dengan mendekatkan diri kepada Allah dan 

bergantung sepenuhnya pada-Nya. Misalnya, dalam Surat Al-Baqarah ayat 186, disebutkan 

bahwa "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka katakanlah: 

Aku dekat. Aku menjawab doa orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku." 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah selalu dekat dengan hamba-Nya dan siap menjawab 

doa mereka. Oleh karena itu, manusia harus selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepada 

Allah dan bergantung sepenuhnya pada-Nya. 

Dalam konteks ini, Law of Attraction dapat dipandang sebagai proses spiritual yang 

memungkinkan manusia untuk menyelaraskan kehendaknya dengan kehendak Allah. Dengan 

demikian, manusia dapat menarik kebahagiaan, keberkahan, dan kesuksesan ke dalam 

hidupnya, bukan hanya dengan kekuatan pikiran, tetapi juga dengan kekuatan iman dan 

tawakal kepada Allah. Al-Qur'an secara tegas mengajarkan bahwa hati yang tenang adalah 

sumber kekuatan untuk menghadapi segala tantangan hidup. Ketika seseorang memiliki hati 

yang tenang dan pikiran yang positif, ia lebih mampu menghadapi cobaan hidup dengan 

kesabaran dan tawakal, serta menerima segala yang terjadi dengan sikap yang positif. Dalam 

hal ini, Law of Attraction dapat diinterpretasikan melalui konsep spiritual dalam Islam, yang 

menekankan bahwa pikiran dan sikap positif yang terhubung dengan iman kepada Allah akan 

membawa hasil yang baik dalam kehidupan. 

 Ketenangan hati bukan hanya berhubungan dengan perasaan nyaman atau tidak cemas, 

tetapi lebih dalam lagi, yaitu sebuah keadaan jiwa yang berhubungan erat dengan iman kepada 

Allah dan keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah bagian dari takdir-Nya. Hal ini 

tercermin dalam Surat Al-Baqarah ayat 216, yang menyatakan bahwa "Boleh jadi kamu 

membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, 

padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui." 

Dalam konteks ini, setiap perasaan positif atau negatif yang muncul dalam diri seseorang 

adalah refleksi dari apa yang dia yakini tentang kehidupan dan hubungan dirinya dengan Sang 

Pencipta. Oleh karena itu, Islam mengajarkan bahwa dengan menjaga hati yang ikhlas, berpikir 

positif, dan selalu berusaha mendekatkan diri kepada Allah, seseorang akan membuka jalan 

bagi segala kebaikan yang ditarik menuju dirinya. 

 

Ayat-ayat Al-Qur'an banyak memberikan petunjuk tentang bagaimana seseorang bisa 

menemukan ketenangan hati dan kebahagiaan yang hakiki, serta bagaimana ketenangan 

tersebut dapat mempengaruhi kehidupan mereka secara keseluruhan. Misalnya, dalam Surat 

Al-Ra'd ayat 28, disebutkan bahwa "Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
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tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenteram." 

Melalui pemahaman ini, dapat dilihat bahwa meskipun Law of Attraction sebagai konsep 

mungkin berasal dari luar ajaran Islam, prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam ajaran 

tersebut sangat sejalan dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur'an, terutama dalam 

hal ketenangan hati dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kehidupan seseorang. 

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menghubungkan kedua konsep ini dengan bijak, 

dengan selalu menjaga keseimbangan antara usaha pribadi dan tawakal kepada Allah, serta 

meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah atas izin-Nya. Dengan demikian, kita dapat 

menggunakan prinsip-prinsip Law of Attraction untuk meningkatkan kualitas hidup kita, 

sambil tetap menjaga kesadaran dan ketaatan kita kepada Allah. 

 

عن ابي هريرة رضي الله عنه قال : "قال النبي صلى الله عليه وسلم " انا عند ظن عبدي بي ، وانا معه اذا ذكرني ، 

فإن ذكرني في نفسه ذكرته في نفسي وإن ذكرني في ملاء ذكرته في ملاء خير منهم، وان تقرب الي شبرا تقربت اليه  

 ذراعا وان تقرب الي ذراعا تقربت اليه باعا، وإن اتاني يمشي أتيته هرولة. ( رواه البخاري 

 

“Dari Abu Hurariroh r.a berkata, Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Allah SWT berfirman, “Aku tergantung prasangka hambaku terhadapku. Aku 

bersamanya jika dia mengingat-Ku. Kalau dia mengingatku pada dirinya, maka Aku 

mengingatnya pada diri-Ku. Kalau dia mengingat-Ku di keramaian, maka Aku akan 

mengingatnya di keramaian yang lebih baik dari mereka. Kalau dia mendekat sejengkal, 

maka aku akan mendekat kepadanya sehasta. Kalau dia mendekat kepada diri-Ku 

sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Kalau dia mendatangi-Ku dengan 

berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan berlari”. (HR Bukhori, no 7405 dan 

muslim, no 2675) 

 Dari hadis yang disebutkan, kita dapat menarik kesimpulan bahwa nasib atau berbagai 

aspek kehidupan manusia seperti kekayaan, kesehatan, kesuksesan, dan kedamaian tergantung 

pada cara seseorang berpikir dan bertindak. Kehidupan yang penuh kedamaian dan 

kebahagiaan akan tercipta jika seseorang selalu berpikir positif dan tenang, sementara 

kehidupan yang penuh kecemasan dan kegelisahan akan muncul jika seseorang terus-menerus 

terjebak dalam pikiran negatif dan kekhawatiran. 

Hadis tersebut juga mengindikasikan bahwa konsep Law of Attraction tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Justru, hadis ini memberi petunjuk bahwa prinsip Law of Attraction 

selaras dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Prinsip ini mengajarkan bahwa apa yang kita 

fokuskan dalam pikiran kita akan menarik hal yang serupa, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

konsep like attracts like (energi yang serupa akan saling menarik). 

Dengan demikian, cara berpikir yang positif dan tenang akan menarik kedamaian dan 

kebaikan dalam hidup, sementara cara berpikir yang penuh kecemasan akan menarik kesulitan 

dan kegelisahan. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk selalu berusaha mengontrol 

pikiran kita dan memastikan bahwa kita selalu berpikir positif dan tenang. 

Dalam konteks ini, Islam mengajarkan kita untuk selalu berdoa dan memohon 

pertolongan kepada Allah SWT, serta untuk selalu berusaha menjaga pikiran kita agar tetap 

positif dan tenang. Dengan demikian, kita dapat meningkatkan kualitas hidup kita dan 

mencapai kesuksesan dan kebahagiaan yang kita impikan. 
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Selain itu, hadis tersebut juga mengingatkan kita tentang pentingnya menjaga 

keseimbangan antara usaha pribadi dan tawakal kepada Allah SWT. Kita harus selalu berusaha 

untuk mencapai tujuan kita, tetapi juga harus mempercayai bahwa Allah SWT memiliki 

rencana yang terbaik untuk kita. 

Dengan demikian, kita dapat menggunakan prinsip Law of Attraction untuk 

meningkatkan kualitas hidup kita, sambil tetap menjaga kesadaran dan ketaatan kita kepada 

Allah SWT. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi literatur untuk 

menganalisis hubungan antara konsep Law of Attraction dan ajaran Islam. Pendekatan 

kualitatif ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep yang terkait dan untuk menganalisis data dalam konteks 

yang lebih luas. 

Data primer diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan 

keyakinan, tawakal, dan niat baik. Ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis ini dipilih karena mereka 

merupakan sumber utama ajaran Islam dan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep yang terkait. Sementara itu, data sekunder meliputi literatur 

pengembangan diri dan artikel ilmiah yang terkait dengan konsep Law of Attraction. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji teks-teks yang relevan, termasuk ayat-

ayat Al-Qur’an, hadis, dan literatur pengembangan diri. Analisis dilakukan secara interpretatif 

untuk menghubungkan prinsip-prinsip Islam dengan konsep Law of Attraction. Peneliti 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema yang terkait dengan 

konsep Law of Attraction dan ajaran Islam. 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber, dengan membandingkan tafsir 

ulama dan literatur yang ada. Triangulasi sumber ini dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, peneliti juga melakukan verifikasi 

data dengan membandingkan hasil analisis dengan literatur yang ada. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan akurat, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara konsep Law of 

Attraction dan ajaran Islam. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori dan praktik dalam bidang pengembangan diri dan spiritualitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 Law of Attraction adalah hukum alam yang berkaitan erat dengan pikiran, perasaan, dan 

tindakan seseorang. Hukum ini menekankan adanya hubungan antara apa yang dipikirkan dan 

hasil yang dicapai. Ketika seseorang memiliki pikiran yang positif, maka hasil yang diperoleh 

cenderung bersifat positif. Sebaliknya, jika seseorang dipenuhi dengan pikiran negatif, maka 

hasil yang muncul pun akan selaras dengan energi negatif tersebut. 

Inti dari Law of Attraction terletak pada keinginan dan tekad untuk mencapai tujuan. 

Dalam hal ini, hukum ini berfungsi sebagai alat untuk menarik hal-hal yang diinginkan melalui 

kekuatan pikiran positif, sikap optimis, dan tindakan nyata. Namun, impian dan tujuan hidup 

tidak akan terwujud hanya dengan berpikir positif semata. Diperlukan usaha, kerja keras, dan 

strategi yang tepat untuk mendukung terwujudnya impian tersebut. 
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Dalam ajaran Islam, konsep Law of Attraction juga dapat ditemukan dalam beberapa ayat 

Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Salah satu contoh adalah ayat Al-Qur'an Surat 

Ar-Rad' ayat 27-28: 

َ يضُِلُّ مَنۡ يَّشَاءُٓ وَ  ب ِه ٖؕ قلُۡ اِنَّ اللّٰه نۡ رَّ ٢٧يَهۡدِىۡۤ اِليَۡهِ مَنۡ انََابَ ۖ ۚ وَيقَوُۡلُ الَّذِيۡنَ كَفَرُوۡا لوَۡلََۤ انُۡزِلَ عَليَۡهِ اٰيَةٌ م ِ  

ِ تطَۡمَ ٮ  الََّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا وَتطَۡمَ  ِ ٖؕ الَََ بِذِكۡرِ اللّٰه ٢٨ نُّ الۡقلُوُۡبُ ٖؕ ٮ  نُّ قلُوُۡبهُُمۡ بِذِكۡرِ اللّٰه  

Artinya: "Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 

(Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 

menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-

Nya", (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram."  

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT memiliki kekuasaan untuk menyesatkan atau 

menunjuki seseorang, dan bahwa orang-orang yang beriman dan mengingat Allah akan 

memiliki hati yang tenteram. 

Dalam konteks ini, Law of Attraction dapat dipahami sebagai alat untuk membantu 

seseorang mencapai tujuan hidupnya dengan cara yang positif dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan menggabungkan pikiran positif, sikap optimis, dan tindakan nyata, seseorang dapat 

menciptakan jalan menuju kesuksesan dan capaian hidup yang diinginkan. 

 

Penjelasan: 

 Ayat 27 Surat Ar-Rad' menunjukkan bahwa orang-orang kafir menuntut tanda atau 

mukjizat tertentu untuk mempercayai Nabi Muhammad SAW. Namun, Allah menjelaskan 

bahwa Dia memberikan petunjuk hanya kepada mereka yang bertobat dan mencari kebenaran. 

Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 

tidak mau bertobat dan mencari kebenaran. 

Ayat 28 Surat Ar-Rad' memberikan penegasan bahwa ketenangan hati hanya dapat 

diperoleh melalui mengingat Allah (zikrullah). Ayat ini menjadi dasar bahwa kedamaian batin 

tidak terletak pada hal-hal duniawi, tetapi pada hubungan yang erat dengan Sang Pencipta. 

Dengan mengingat Allah, seseorang dapat mencapai ketenangan hati dan kebahagiaan sejati. 

Ayat-ayat ini menegaskan pentingnya iman, tobat, dan dzikir dalam mencapai 

ketenangan dan kebahagiaan sejati. Hal ini berkaitan erat dengan konsep prasangka baik 

kepada Allah dan keyakinan terhadap rahmat-Nya. Dengan memiliki prasangka baik serta 

percaya akan kasih sayang Allah, seseorang akan memiliki kepercayaan diri bahwa segala 

usaha yang dilakukannya merupakan bagian dari rencana Allah SWT. 

Apa yang telah ditetapkan oleh Allah diyakini sebagai yang terbaik untuk dirinya, 

meskipun terkadang sulit untuk dipahami pada awalnya. Aspek ini tercermin dalam Al-Qur'an, 

khususnya pada Q.S. At-Taubah ayat 51, yang berbunyi: 

 

ُ لَـنَا ۚ هوَُ مَوۡلٰ  ِ فَلۡيتَوََكَّلِ الۡمُؤۡمِنوُۡنَ ٮقلُْ لَّنۡ يُّصِيۡبَـنَاۤ الََِّ مَا كَتبََ اللّٰه نَا ۚ وَعَلَى اللّٰه  

"Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan 

Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah-lah orang-orang yang 

beriman bertawakal." 

Ayat ini mengajarkan bahwa ketundukan dan kepasrahan kepada Allah adalah kunci 

untuk mencapai ketenangan hati. Keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi merupakan 



 

HUKUM TARIK MENARIK DALAM PERSPEKTIF AL-QURAN: KETENANGAN HATI SEBAGAI KUNCI 

KESUKSESAN 

Maryam Jamilah 

 

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 2 No.1 2025 551 

 

ketetapan terbaik dari Allah menciptakan ketenangan batin dan sikap optimis dalam 

menghadapi berbagai ujian kehidupan. 

Dengan demikian, konsep Law of Attraction dapat dipahami sebagai alat untuk 

membantu seseorang mencapai tujuan hidupnya dengan cara yang positif dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Dengan menggabungkan pikiran positif, sikap optimis, dan tindakan nyata, 

seseorang dapat menciptakan jalan menuju kesuksesan dan capaian hidup yang diinginkan. 

Namun, dalam konteks ajaran Islam, konsep Law of Attraction harus dipahami dengan 

cara yang lebih mendalam. Seorang mukmin harus memahami bahwa segala sesuatu yang 

terjadi dalam hidupnya adalah hasil dari kehendak dan ketetapan Allah SWT. Manusia 

memiliki tugas untuk berusaha sebaik mungkin dan meyakini bahwa apa pun yang Allah 

tetapkan adalah jalan terbaik untuk dirinya.  

Jika usahanya membuahkan hasil, ia harus bersyukur atas nikmat tersebut. Namun, jika 

usahanya tidak berhasil, ia harus bersabar, karena kegagalan tersebut berada di luar kendalinya 

dan sepenuhnya merupakan ketetapan Allah. 

Allah SWT adalah satu-satunya pelindung sejati bagi manusia. Dia selalu dekat dengan 

hamba-hamba-Nya, sehingga dengan kehendak-Nya, Dia dapat dengan mudah mengubah 

ketetapan hidup mereka, baik dari keburukan menuju kebaikan maupun sebaliknya. 

Oleh karena itu, manusia memiliki kewajiban untuk berusaha semaksimal mungkin 

sambil menyerahkan segala hasilnya kepada Allah (bertawakkal). Dengan bertawakkal, 

seorang mukmin menunjukkan kepercayaannya kepada Allah untuk memberikan ketetapan 

yang terbaik bagi kehidupannya. 

Bertawakkal berarti menyerahkan diri, merasa cukup, dan membiarkan segala urusan 

kepada Allah setelah melakukan usaha yang maksimal. Sikap ini tidak berarti menyerahkan 

segalanya secara mutlak tanpa upaya, melainkan harus diawali dengan usaha yang sesuai 

dengan kapasitas manusia. 

Dalam bertawakkal, seseorang dituntut untuk memiliki keyakinan penuh bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di alam semesta berada di bawah kuasa Allah SWT. Oleh karena itu, 

tindakan dan kehendaknya harus selaras dengan ketentuan dan kehendak Allah. 

Dalam proses ini, manusia diwajibkan untuk berusaha dengan sungguh-sungguh, sembari 

menyerahkan hasil akhirnya kepada Allah. Sikap tawakkal mengajarkan keseimbangan antara 

usaha dan penyerahan diri kepada ketetapan Allah, sehingga manusia dapat menerima hasilnya 

dengan lapang dada sesuai dengan kehendak-Nya. 

Dengan demikian, konsep Law of Attraction dapat dipahami sebagai alat untuk 

membantu seseorang mencapai tujuan hidupnya dengan cara yang positif dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Namun, konsep ini harus dipahami dengan cara yang lebih mendalam, dengan 

mempertimbangkan kehendak dan ketetapan Allah SWT dalam setiap aspek kehidupan. 

 

Pengaruh Ketenangan Hati bagi Kehidupan 

 Ketenangan hati merupakan salah satu elemen penting yang memengaruhi kualitas hidup 

seseorang secara keseluruhan. Tidak hanya berdampak pada kondisi batin, tetapi juga 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Berikut adalah pengaruh ketenangan hati 

yang dapat dirasakan dalam kehidupan: 

1. Meningkatkan Kualitas Kehidupan 
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 Ketenangan hati menciptakan fondasi untuk hidup yang lebih stabil dan bermakna. 

Ketika seseorang memiliki hati yang tenang, ia mampu menghadapi berbagai tantangan 

hidup dengan sabar, bijaksana, dan penuh rasa tawakal kepada Allah. Ketika 

dihadapkan pada masalah, ketenangan hati memungkinkan seseorang untuk berpikir 

jernih, mengambil keputusan yang tepat, dan tetap optimis. Dalam jangka panjang, hal 

ini akan meningkatkan kualitas hidup, baik dalam hal kebahagiaan, kesuksesan, 

maupun kepuasan diri. 

2. Memperbaiki Hubungan Sosial 

 Orang yang memiliki ketenangan hati cenderung lebih mudah menjalin hubungan 

yang harmonis dengan orang lain. Dengan hati yang tenang, seseorang dapat 

berinteraksi tanpa terbawa emosi negatif seperti amarah, iri hati, atau dendam. Sikap 

tenang dan positif ini menciptakan suasana yang nyaman dalam hubungan sosial, baik 

dengan keluarga, teman, maupun rekan kerja. Selain itu, ketenangan hati juga 

membantu seseorang menjadi pendengar yang baik dan lebih empati terhadap orang 

lain, sehingga hubungan sosialnya menjadi lebih kokoh. 

3. Menarik Hal-hal Positif 

 Dalam konteks Law of Attraction, ketenangan hati berperan penting dalam menarik 

hal-hal positif ke dalam hidup seseorang. Pikiran yang positif dan hati yang tenang 

memancarkan energi yang baik, sehingga membuka peluang untuk datangnya 

keberkahan, kemudahan, dan rezeki dari Allah. Ketika seseorang mampu menjaga 

ketenangan hati dan selalu berpikir baik, ia tidak hanya menarik kebaikan dalam 

hidupnya, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan spiritual 

dan emosional. 

4. Meningkatkan Kesehatan Mental dan Fisik 

 Ketenangan hati memiliki hubungan yang erat dengan kesehatan mental dan fisik. 

Stres dan kecemasan yang berlebihan sering kali menyebabkan gangguan kesehatan, 

seperti hipertensi, gangguan tidur, atau penyakit kronis lainnya. Dengan hati yang 

tenang, seseorang dapat mengelola stres dengan lebih baik, sehingga kesehatan 

mentalnya tetap terjaga. Selain itu, ketenangan hati juga membantu tubuh memproduksi 

hormon-hormon positif seperti endorfin, yang berfungsi meningkatkan kebahagiaan 

dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

5. Meningkatkan Produktivitas dan Kreativitas 

 Orang yang memiliki hati yang tenang cenderung lebih fokus dalam bekerja atau 

berkarya. Ketenangan hati membantu seseorang mengurangi distraksi, sehingga 

mampu menyelesaikan tugas dengan lebih efisien. Selain itu, dengan pikiran yang 

jernih, kreativitas akan lebih mudah berkembang, karena tidak terhalang oleh tekanan 

atau beban pikiran yang berlebihan. 

6. Memperkuat Iman dan Ketaqwaan 

 Ketenangan hati juga erat kaitannya dengan iman dan hubungan seseorang dengan 

Allah. Dalam Islam, ketenangan hati sering kali disebut sebagai hasil dari keimanan 

yang kuat dan keyakinan penuh kepada Allah. Ketika seseorang merasa tenang, ia lebih 

mampu untuk berserah diri, berdoa, dan menjalankan ibadah dengan khusyuk. Hal ini 

menciptakan kedekatan spiritual yang mendalam, sehingga hidupnya dipenuhi dengan 

rasa syukur dan keberkahan. 

7. Menciptakan Kedamaian dalam Lingkungan 

 Ketenangan hati tidak hanya memberikan dampak pada diri sendiri, tetapi juga 

menyebar ke lingkungan sekitar. Orang yang tenang cenderung membawa aura damai 

di sekitarnya, sehingga menciptakan suasana yang kondusif di keluarga, tempat kerja, 
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atau komunitasnya. Kehadirannya menjadi inspirasi bagi orang lain untuk ikut menjaga 

ketenangan batin, menciptakan keharmonisan yang saling menguatkan. 

SIMPULAN 

 Konsep Law of Attraction memiliki keselarasan yang sangat erat dengan nilai-nilai Islam, 

khususnya dalam aspek keyakinan kepada Allah, pentingnya berpikir positif, dan menjaga 

ketenangan hati melalui dzikir. Dalam Islam, ketenangan batin dan kebahagiaan sejati hanya 

dapat dicapai dengan mendekatkan diri kepada Allah dan bersandar pada-Nya. 

Hadis Rasulullah SAW dan ayat-ayat Al-Qur’an menegaskan pentingnya hubungan 

spiritual yang mendalam untuk menarik kebaikan dalam hidup. Konsep ini mengajarkan bahwa 

usaha manusia harus disertai keyakinan terhadap rahmat dan kehendak Allah, di mana setiap 

peristiwa yang terjadi adalah bagian dari rencana-Nya yang terbaik.  

Oleh karena itu, integrasi Law of Attraction dengan ajaran Islam menekankan 

keseimbangan antara ikhtiar, doa, dan tawakal dalam mencapai tujuan hidup yang mulia. 

Artinya, seseorang harus berusaha sebaik mungkin, berdoa kepada Allah untuk memohon 

bantuan dan petunjuk, serta berserah diri kepada kehendak-Nya. 

Dengan demikian, konsep Law of Attraction dapat dipahami sebagai alat untuk 

membantu seseorang mencapai tujuan hidupnya dengan cara yang positif dan sesuai dengan 

ajaran Islam. Konsep ini mengajarkan bahwa dengan memiliki pikiran positif, keyakinan 

terhadap Allah, dan menjaga ketenangan hati, seseorang dapat menarik kebaikan dalam hidup 

dan mencapai kesuksesan yang sejati. 

Selain itu, konsep Law of Attraction juga dapat membantu seseorang untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya, baik dalam hal kebahagiaan, kesuksesan, maupun kepuasan 

diri. Dengan memiliki pikiran positif dan keyakinan terhadap Allah, seseorang dapat 

menghadapi berbagai tantangan hidup dengan sabar, bijaksana, dan penuh rasa tawakal kepada 

Allah. 

Dalam jangka panjang, hal ini akan meningkatkan kualitas hidup, baik dalam hal 

kebahagiaan, kesuksesan, maupun kepuasan diri. Oleh karena itu, integrasi Law of Attraction 

dengan ajaran Islam dapat membantu seseorang untuk mencapai tujuan hidup yang mulia dan 

meningkatkan kualitas hidupnya secara keseluruhan. 
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